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Tesisini membahas bagai mana upaya perlawanan melalui gerakan SayaGolput dalam konteks momentum
politik 2019. Penelitian ini menggunakan konseptual contentious politics dan mobilisasi collective action.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pengambilan data
dilakukan dengan wawancara mendalam terhadap informan kunci yaitu aktor-aktor gerakan SayaGolpuit.
Hasil penelitian ini beberapa faktor yang mendorong kemunculan SayaGol put, pertama, demokrasi sosial
dan politik belum dijalankan sepenuhnya. Kedua, Kedua, kekecewaan terhadap pendukung Jokowi terhadap
keputusan diusungnya Maruf Amin menjadi cawapres. Ketiga, beberapa kalangan melihat iklim demokrasi
yang sudah dijalankan bertumpu pada kepentingan borjuasi. Keempat, ketidakpercayaan terhadap pemilu
dan segala bentuk hierarki. SayaGolput sebagai aliansi yang cair dan dinamis. SayaGol put gabungan aktivis
lintas sektor dan ideologis. SayaGolput sebagai titik temu dan kompromi aktor-aktor gerakan yang
mengalami kebuntuan dalam upayanya memajukan advokasi-advokasi yang ada. Pada temuan di lapangan
ketiga elemen subjek (aktor gerakan), klaim (publik) dan objek (petahana dan elite) terjadi persinggungan
yang dinamis. Subjek melihat sepuluh agenda perjuangan merupakan problem yang menjadi titik tolak
gerakan. Agenda pejuangan kerakyatan ditujukan sebagai klaim untuk mempersuasi massa. Mobilisas
SayaGol put mendapatkan perlawanan dari objek, yang diinisiasi oleh kalangan petahana dan pendukungnya.
Pertarungan politik (contentious politics) tergambarkan dalam pembentukan wacana terkait golput utamanya
perang narasi di media sosial. Mobilisasi sumber daya yang timpang membuat kubu petahana dapat
mengontrol pembentukan opini. Media sosial dikapitalisas menjadi aat pengorganisiran dalam SayaGolput.
Hal tersebut menjadi anomali padateori gerakan sosial Charles Tilly.
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This thesis discusses how the efforts of resistance through the SayaGolput movement in the context of 2019
political momentum. This study uses conceptual contentious politics and mobilization of collective action.
This study uses a qualitative approach with the type of case study research. Data collection was done by in-
depth interviews with key informants namely SayaGol put movement actors. The results of this study are
several factors that led to the emergence of SayaGolput, first, social and political democracy has not been
fully implemented. Second, the frustration of Jokowis supporters over the decision that Maruf Amin brought
to be vice president. Third, some circles see the already democratic climate centered on the interests of the
bourgeoisie. Fourth, distrust of elections and all forms of hierarchy. SayaGolput as a liquid and dynamic
alliance movement. SayaGolput movement is combination of cross-sector and ideological activists.
SayaGolput as a meeting point and compromise of movement actors who are at a standstill in their efforts to
advance existing advocacies. In the findings in the field of the three elements of the subject (movement
actors), claims (public) and objects (incumbent and elite) there is a dynamic conflict. The subject sees the
ten agendas of struggle as a problem that is the starting point of the movement. The peoples struggle agenda
isintended as a claim to appease the masses. SayaGolput mobilization gets resistance from the object, which
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isinitiated by the tenants and their supporters. Political fight (contentious politics) isillustrated in the
formation of the discourse regarding the war abstentions main narrative in social media. Accelerated
mobilization of resources makes the camp of camps able to control the formation of opinions. Social media
is capitalized on as an organizing tool in SayaGolput. Thisisan anomaly in Charles Tillys theory of social
movement.



